BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa perlindungan terhadap kreditor, biaya politis, asimetri
informasi dan motivasi oportunis dari manajer tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan metode nilai wajar properti investasi pada
perusahaan sektor properti dan real estat. Hal ini menunjukkan bahwa
karena perlindungan terhadap kreditor, biaya politis, asimetri informasi
dan motivasi oportunis dari manajer tidak mempengaruhi keputusan
manajemen dalam memilih metode nilai wajar properti investasi.

Pada perusahaan sektor non properti dan real estat, dapat
disimpulkan bahwa biaya politis dan motivasi oportunis dari manajer
tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode nilai
wajar. Hal ini dimungkinkan karena biaya politis yang tinggi maupun
rendah tidak mempengaruhi pemilihan metode nilai wajar dimana biaya
politis bukan hanya timbul dari pemilihan metode nilai wajar dalam
menilai properti investasi. Selain itu, selisih keuntungan nilai wajar
properti investasi bukan merupakan faktor pendorong terjadinya motivasi
oportunis dari manajer. Sedangkan perlindungan terhadap kreditor
berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan metode nilai wajar. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio utang perusahaan maka
semakin besar kemungkinan perusahaan menggunakan metode nilai

wajar. Asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
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pemilihan metode nilai wajar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode nilai  wajar maka perusahaan dapat
mengungkapkan pelaporan dengan lebih relevan dan transparan serta
mengungkapkan “true value” perusahaan sampel. Dengan kata lain,
dengan menggunakan metode nilai wajar dapat mengurangi asimetri

informasi yang terjadi pada perusahaan.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan sebagai berikut:

1. Pada perusahaan sektor properti dan real estat, dari keempat
variabel yang diuji tidak ada yang terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan metode nilai wajar properti investasi sehingga
diduga terdapat variabel lain yang mempengaruhi pemilihan
metode nilai wajar. Sedangkan pada perusahaan sektor non properti
dan real estat, dari keempat variabel yang diuji hanya terdapat dua
yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode
nilai wajar properti investasi dimana variabel biaya politis dan
motivasi oportunis dari manajer tidak berpengaruh sehingga
diperkirakan terdapat proksi lain yang dapat mewakili variabel
tersebut.

2. Data menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel
menggunakan metode biaya sehingga hasil penelitian tidak dapat
menunjukkan hasil yang diinginkan yaitu pemilihan metode nilai

wajar properti investasi.
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5.3. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat dipergunakan untuk

memperluas penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1.

Menggunakan variabel lain yang diduga mempengaruhi pemilihan
metode nilai wajar properti investasi baik untuk perusahaan sektor
properti maupun non properti seperti kepemilikan institusional,
manajemen laba, dan segmen operasi (Ishak dkk., Muller dkk.).
Selain itu juga bisa menggunakan proksi lain untuk biaya politis
dan motivasi oportunis dari manajer.

Mempertimbangkan untuk menambah periode penelitian sampai
dengan yang terbaru dengan harapan semakin banyak perusahaan

yang menggunakan metode nilai wajar untuk properti investasi.
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